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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Flexible Work
Arrangements, Organizational Learning, dan Inovasi terhadap Kinerja
Perusahaan dengan moderasi Turbulensi Lingkungan pada UMKM. Sampel yang
digunakan di dalam penelitian ini sebanyak 160 responden dari pemilik usaha mikro
kecil dan menengah yang beroperasi di Jakarta, Depok, dan Tangerang dengan
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS) dimana berupa aplikasi Smart- PLS versi
3.3.5. Hasil dari penelitian ini adalah variabel Flexible Work Arrangements,
Organizational Learning, dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan dan turbulensi lingkungan yang memoderasi pengaruh
Flexible Work Arrangements dan Organizational Learning terhadap Kkinerja
perusahaan namun tidak memoderasi hubungan pengaruh inovasi terhadap kinerja
perusahaan.

Kata Kunci : Flexible Work Arrangements, Organizational Learning, Inovasi,
Kinerja Perusahaan, Turbulensi Lingkungan

Abstract: This study aims to determine the effect of flexible work arrangements,
organizational learning, and innovation on firm performance moderated by
environmental turbulence in SMEs. The sample used in this study was 160
respondents from owners of micro, small and medium enterprises operating in
Jakarta, Depok, and Tangerang with purposive sampling technique. This study uses
data analysis with a Partial Least Square (PLS) approach which is a Smart- PLS
application v. 3.3.5. The results of this study are the variables of flexible work
arrangements, organizational learning, and innovation have a positive and
significant effect on firm performance and environmental turbulence moderates
the effect of flexible work arrangements and organizational learning on firm
performance but does not moderate the relationship between the effect of innovation
on firm performance.

Keywords : Flexible Work Arrangements, Organizational Learning, innovation,
firm performance, environmental turbulence
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Tiap sektor dalam Unit Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dapat jadikan salah faktor untuk bisa mengembangkan perekonomian
secara nasional di karenakan UMKM memiliki peran strategis untuk dapat
membuka lebih banyak lapangan pekerjaan. Dilansir dari ‘the
conversation’ 3 Agustus 2020, pada krisis keuangan tahun 1998 yang terjadi
karena anjloknya nilai tukar rupiah serta hilangnya kepercayaan pasar dan
publik, AKATIGA Pusat analisis nasional melakukan studi dampak Kkrisis
ekonomi yang melakukan survei 800 pelaku UMKM di Jawa Barat,
Jawa Tengah, Yogyakarta, Sulawesi Utara, dan Sumatera Utara dan
menemukan bahwa UMKM yang berorientasi pasar ekspor dan bahan baku

bersumber dari lokal justru kenaikan keuntungan.

Pada tahun 2008, memang tidak melakukan penelitian tentang
UMKM, namun pada krisis keuangan global pada 2008 yang dipicu
runtuhnya pasar properti di Amerika Serikat (AS), UMKM relatif tidak
terdampak dikarenakan terbatasnya keterkaitan UMKM dengan pasar
global, tidak adanya hutang luar negeri yang diambil oleh UMKM, dan
orientasi UMKM kepada pasar lokal. Hanya UMKM yang terkait dengan
pasar ekspor yang relatif terdampak. Walaupun pada saat diberlakukannya
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan pemerintah
untuk mengurangi  persebaran coronavirus telah mempersempit

kesempatan pelaku UMKM untuk beroperasi.

Dilansir dari situs Bappenas, di Indonesia UMKM memiliki
kontribusi atau peranan cukup besar, yaitu: Perluasan kesempatan kerja

1



dan penyerapan tenaga kerja. Pembentukan Produk Domestik Bruto
(PDB).

berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif.

Penyediaan jaring pengaman terutama bagi masyarakat
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat
ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau
senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian
Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang
ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi. Namun,
tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan

yang ada.

Tabel 1.1. Persebaran Usaha menurut Kategori Usaha

di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten

) Perdagangan
Penyediaan
Besar dan
Akomodasi
) Eceran,
) Industri dan ) )
Wilayah ) Reparasi, dan R, S. Jasa Lainnya
pengolahan | Penyediaan
Perawatan
Makan ]
) Mobil dan
Minum
Sepeda Motor
DKI
93.984 339.758 421.625 74,326
Jakarta
Jawa
Barat 600.720 860.312 2.156.577 181,017
Banten 95.804 182.492 467.289 39,945

*Sumber :se2016.bps.go.id/umkumb/

Dengan mengembangkan bisnis baru dapat memberikan kontribusi

besar pada ekonomi pasar dan mendorong peningkatan produk domestik

2




bruto. Namun, ada beberapa temuan dalam satu studi yg menunjukkan
keberlanjutan serta ketahanan UMKM dipandang semakin rentan terhadap
risiko. Oleh karena itu, kesenjangan risiko yang ada pada UMKM harus
segera diatasi. Sebagian besar pengusaha sudah mencoba mengidentifikasi
dengan mengatasi risiko yang ada, tetapi pemilik usaha banyak yang tidak
dapat menghubungkan proses bisnis yg bisa mereka ukur buat mengukur

taraf risiko yg terdapat pada kegiatan UMKM.

Kesenjangan ekonomi yang terjadi banyak di Indonesia
memungkinkan untuk timbulnya banyak persaingan pasar, salah satunya
pada UMKM. Namun, untuk dapat bersaing dengan pemilik usaha lainnya,
diperlukan suatu penerapan yang berbeda dan efektif agar dapat
menjalankan usaha dengan baik. Dengan diberlakukannya sistem Kkerja
karyawan dan pengembangan UMKM maka akan meningkatkan nilai
usaha dalam berbagai macam aspek. Misalnya dengan inovasi, pembelajaran

organisasi, dan sistem kerja yang fleksibel.

Inovasi, didefinisikan sebagai implementasi produk baru atau produk
yang ditingkatkan secara signifikan proses serta kombinasinya,membawa
manfaat besar bagi konsumen dan bisnis. Apalagi kemajuan teknologi
dianggap sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Inovasi telah
menjadi isu penting dalam mempertahankan keunggulan kompetitif,
terutama di organisasi besar dan matang (Dougherty dan Hardy, 1996).
Perusahaan tidak dapat bertahan hidup tanpa dapat terus memperbarui dan
berinovasi. Inovasi juga menjadi semakin penting dalam sektor tradisional
seperti industri kertas dan karet, ketika perusahaan mencoba untuk
mempertahankan daya saing mereka dalam iklim persaingan global.

Untuk menjalankan inovasi nya dengn baik, diperlukannya
pembelajaran organisasi (Organizational Learning (OL)). OL adalah
proses penting bagi organisasi untuk mengelola pertumbuhan dengan

mengembangkan kompetensi inti yang baru serta lebih baik. Senge (1990)



menyatakan bahwa OL mungkin menjadi satu-satunya sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan di masa depan. Dengan cara ini, OL
memberikan dorongan dalam tenaga kerja yang memotivasi mereka untuk

pembelajaran yang berkelanjutan (Bryson. 2006).

Di beberapa negara, UMKM dinilai mempunyai risiko yang sangat
tinggi dalam hal akses keuangan. Dengan pandangan tersebut akan
merugikan dan bisa menghambat UMKM pada beroperasi, sebab memang
dibutuhkan pinjaman buat mengembangkan usahanya. UMKM juga
sebagai pilar yang berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia.
Banyak pengusaha yang mendirikan UMKM saat krisis mata uang yang
melanda Indonesia mampu membuktikan hal ini. Sekalipun sektor
ekonomi lain berusaha membangun kembali usahanya pada masa krisis mata
uang, berbeda menggunakan usaha kecil, menengah dan mikro yang
memberikan kontribusi yang sangat signifikan bagi perekonomian negara
(Curatman, 2016).

Peneliti melakukan penelitian pada Organizational Learning dan
Inovasi yang digabungkan dengan Flexible Work Arrangements agar bisa
menjadi acuan para pemilik UMKM dalam menjalankan sistem usahanya.
Hal ini mencerminkan semakin relevannya pola kerja yang fleksibel dalam
praktik kerjanya. Asumsi yang umum adalah bahwa pengaturan kerja yang
fleksibel memungkinkan tenaga kerja dalam organisasi untuk beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan kerja, yang terutama didasarkan pada
model 'perusahaan fleksibel' At-kinson (1984) yang inovatif. Dalam
praktiknya, pengaturan waktu kerja yang fleksibel dan kondisi kerja yang
tidak standar (misalnya pekerja sementara atau kontrak).

Jika fleksibilitas memungkinkan organisasi untuk beradaptasi
dengan perubahan tuntutan dari lingkungan dari perspektif organisasi,
kunci penting dari pekerjaan yang fleksibel adalah mengalokasikan tenaga
kerja untuk berbagai kebutuhan pelanggan atau produksi. Dari fleksibilitas

perspektif karyawan berarti memiliki pilihan untuk memilih, kapan, untuk
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berapa lama dan untuk UMKM mana si pekerja bainya mengerjakan

tugasnya.

Dalam menjalankan usahanya, UMKM yang telah menerapkan
pengaturan kerja yang fleksibel, pembelajaran pada organisai dan inovasi
yang baik tidak membuatnya jauh dari turbulensi lingkungan. Dalam
lingkungan usaha yang berubah tidak terprediksi, organisasi harus
menemukan cara agar mampu meningkatkan daya saing dan Kinerja.
Lingkungan berubah begitu cepat dan kompleksitasnya tinggi, karena
dunia bisnis menghadapi tantangan yang semakin meningkat dan harus
menjadi alasan utama untuk terus berinovasi. dan memperbaiki sistem
kerja dalam usahanya. Kondisi lingkungan dihadapkan banyak UMKM
saat ini sangat kompleks, tidak ada kepastian ceptanya perubahan
lingkungan, baik turbulensi teknologi maupun  pasar. (Eisenhardt dan
Martin, 2000; Teece, 2007). UMKM harus mencari cara untuk
menyesuaikan perubahan kondisi yang tidak pasti dan lingkungan yang
berubah-ubah.

Telah banyak dilakukan penelitian mengenasi Flexible work
arrangements, organizational learning, dan inovasi terhadap Kkinerja
perusahaan. Namun, dalam penelitian ini terdapat state of art karena
memasukan Turbulensi Lingkungan sebagai moderasi. Sampel yang diambil
oleh peneliti pun melalu pertimbangan dimanakah sebaiknya sample
diambil. Maka daru itu, peneliti memutuskan untuk mengambil acuan dari
badan pusat statistik (BPS) sebagai data valid persebaran UMKM dari
wilayah yang dijadikan sample oleh peneliti. Menjadi motivasi penelitia
agar hasil dari tulisan ini dapat dijadikan sebagai rujukan agar para
pemilik UMKM dapat menjalankan usahanya dengan baik.

2. ldentifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi:

a. Apakah dengan pengimplementasian Flexible Work Arrangements
pada praktik kerja dapat meningkatkan kinerja perusahaan pada
UMKM?

b. Apakah Organizational Learning mengoptimalkan kemampuan
manajer dan karyawan untuk berpikir dan bekerja secara efektif

dan memaksimalkan potensi mereka?

c. Inovasi memiliki keterkaitan dengan Organizational Learning dan
Kinerja.

o

. Apakah  Turbulensi Lingkungan berhubungan dan dapat
memengaruhi ketiga variable independent dan variable dependen?

3. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, maka batasan masalah
adalah batasan waktu dan informasi. Karena itu, maka pembahasan
utama akan difokuskan pada tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti
menetapkan batasan dalam masalah penelitian, yaitu:

a. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat pembatasan untuk dilakukannya
penelitian agar lebih menghemat dalam segi biaya, dan juga
tenaga. Untuk memenuhi kebutuhan menggunakan data untuk
melakukan penelitian pada variabel yang ada dan peneliti akan
melakukan penelitian pada UMKM yang dimana usaha tersebut
beroperasi di Jakarta, Depok dan Tangerang dan hanya dalam bidang
bahan pokok, kuliner, kecantikan, dan fashion sehingga dapat
membuat suatu penelitian yang di teliti dapat lebih fokus ke dalam

permasalahan nya.



b. Objek Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, di tentukan objek yang di
teliti yaitu flexible work arrangements, organizational learning,
inovasi. Lalu untuk variabel dependen yang akan di teliti adalah
Kinerja perusahaan yang dilakukan pada UMKM dengan dimoderasi

oleh Turbulensi Lingkungan.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi juga pembatasan masalah

yang dimana telah di uraikan diatas, maka peneliti dapat merumuskan

masalah penelitian yaitu sebagai berikut?

a.

Apakah Flexible Work Arrangements berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja perusahaan?

Apakah Organizational Learning berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja perusahaan?

Apakah Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja perusahaan?

Apakah Turbulensi Lingkungan memoderasi pengaruh Flexible
Work

Arrangements terhadap Kinerja perusahaan?

Apakah Turbulensi Lingkungan memoderasi pengaruh

Organizational Learning terhadap Kinerja perusahaan?

Apakah Turbulensi Lingkungan memoderasi pengaruh Inovasi
terhadap Kinerja perusahaan?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Menanggapi permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Menguji secara empiris pengaruh Flexible Work Arrangements
terhadap Kinerja UMKM.

o

Menguji secara empiris pengaruh Organizational Learning
terhadap Kinerja UMKM.

c. Untuk secara empiris menguji pengaruh Inovasi produk terhadap
Kinerja UMKM.

d. Menguji secara empiris interaksi moderasi  Turbulensi
Lingkungan terhadap Flexible Work Arrangements terhadap
Kinerja UMKM.

e. Menguji secara empiris interaksi moderasi  Turbulensi

Lingkungan pada Organizational Learning terhadap Kinerja
UMKM.

f. Menguji secara empiris interaksi moderasi Turbulensi
Lingkungan pada Inovasi terhadap Kinerja UMKM.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini diharapkan dapat
ditujukan secara luas kepada para pengusaha UMKM, sehingga manfaat

penelitian ini sebagai berikut :

a. Dapat dijadikan suatu referensi dalam UMKM dalam menciptakan
suatu produk yang akan dipasarkan juga untuk peningkatan kinerja
UMKM.

b. Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagaimana manajemen dalam

UMKM memaksimalkan waktu kerja yang digunakan untuk



meningkatkan motivasi karyawan dan pemilik usaha agar kinerja
usaha dapat lebih baik.

Penelitian juga digunakan sebagai referensi untuk adanya suatu
inovasi dalam suatu produk yang akan di kembangkan dan juga di

pasarkan.
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